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Maha Suci Allah yang dengan ijin dan ridho-Nya segala sesuatu
menjadi ada. Keagungan cinta-Nya mengalahkan kedurhakaan dan
kemunafikan makhluk. Keberjumpaan dengan-Nya merupakan tujuan
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pelukan Sang Pecipta dan Pemilik segala keindahan dan kenikmatan dalam
rentang waktu yang tak pernah henti.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987
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St ditulis a'antum
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga sebagai institusi yang melahirkan komunitas
bernama keluarga dimulai dari sebuah komitmen suci (jjab kabul) antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup beradampingan,
saling membantu dan bekerja sama guna mencapai tujuan mulia.!
Hubungan timbal balik antara suami istri digambarkan al-Quran sebagai
satu jiwa dalam dua tubuh. Al-Quran menyebutkan: “Dan di antara
tanda-tanda kebesaran-Nya ialah bahwa Dia menciptakan jodoh bagi
kamu dani jenis kamu sendiri agar/fiw'a kamu menemukan ketentraman
padanya dan Dia menjalinkan cinta kasih di antara kami” {ar-Rum: 21}
Karena tujuan utama dilangsungkannya suatu rumah tangga adalah
untuk menemukan ketentraman maka Islam melarang para suami
melakukan kekerasan terhadap istri.2

Kekerasan dalam rumah tangga atau seringkali disebut “domestic
violence” dan lebih spesifik lagi kekerasan terhadap istri atau “wife
abuse” merupakan permasalahan mendasar bagi perempuan. Alasannya
jelas, kekerasan terhadap perempuan (baca: istri) merupakan indikasi
rendahnya status perempuan dalam masyarakat. Selain itu kekerasan di

satu pihak terhadap pihak yang lain berangkat dari suatu pandangan

! Nasaruddin Umar, “Perempuan dan Pendidikan Pilitik dalam Keluarga”, Jurnal Politik
AKSES, No. 5 Vol. 1 (Juni, 2001), him. 429.

Z Mursyidah Thahir, “Kekerasan Rumah Tangga dan Konsep Nusyuz”, Jurnal Pemikiran
Islam, Edisi Perdana (Maret, 2000), him. 29.



subordinatif.3 Justifikasi superioritas kaum lelaki memang dilakukan
dari segala sisi bahkan dalam skenario penciptaan Adam dan Hawa pun,
urutan juga dimanfaatkan untuk mengukuhkan superioritas tersebut.+
Untuk memahami realitas KTI (Kekerasan Terhadap Istri) sebagai
salah satu bentuk kekerasan terhadap perempuan diperlukan telaah
yang berperspektif perempuan, sebab tanpa itu kita akan terus terjebak
dalam berbagai mitos yang menggiring pada pelestarian budaya
viktimisasi terhadap perempuan.> Semisal anggapan bahwa kekerasan
yang dilakukan suami terhadap istri disebabkan karena istri membantah
suami adalah mitos yang jelas-jelas mendiskriditkan istri. Padahal
faktanya suami memukul karena “kesalahan istri” didasarkan pada
standar nilai si suami.
asumsi-asumsi yang bias gender merupakan salah satu faktor vang
menggiring orang-secara tidak langsung dan tidak disadari-untuk
berlaku “salah kaprah” dalam menyikapi perkawinan. Asumsi yang bias
gender tersebut menyebabkan orang jadi “berat sebelah” dalam
menimpakan beban tanggung jawab keutuhan perkawinan. Perkawinan
yang merupakan peleburan dua orang suami istri, karena asumsi gender
yang bias, pada akhirnya justru menjadi salah satu lembaga yang seolah

mempurukkan perempuan ke sudut ketidakberdayaan.é

* Elli Nur Hayati dkk , Menggugat Harmoni (Yogyakarta' Ritka Annisa dan T'AF, tt ), him

4 FX. Rudy Gunawan, Mendobrak Tabu, cet. 2 (Yogyakarta: Galang Press, 2001), him. 58

* Elli Nur Hayati, Menggugat, hlm. 5.
% Elli Nur Hayati (ed), Derita di Balik Harmoni, cet. 2 (Yogyakarta: Rifka Annisa WWC,

2001), him. 3-4.
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KTI pada prinsipnya merupakan salah satu fenomena pelanggaran
hak asasi manusia (HAM), dan merupakan masalah sosial serius yang
kurang mendapat tanggapan dari masyarakat, karena pertama, KTI
memiliki ruang lingkup yang relatif tertutup (pribadi) dan terjaga ketat
privacy-nya karena persoalannya terjadi dalan area keluarga. Kedua, KTI
seringkali dianggap “wajar” karena diyakini bahwa memperlakukan istri
sekehendak suami merupakan hak suami sebagai pemimpin dan kepala
rumah tangga. Ketiga, KTI terjadi pada lembaga yang legal, yaitu
perkawinan.” Bila banyak orang berpikir bahwa mengaitkan kekerasan
terhadap perempuan dalam hubungan personal dengan konsep
“kepemilikan” laki-laki merupakan hal vang berlebih-lebihan, pandangan
bahwa “laki-laki memiliki istri atau pasangannya (dan anak)” merupakan
pandangan yang terus ada pada sebagian anggota masyarakat sampai
sekarang ®

Dalam  Keterjeratannya, Kkorban akan menghayati  banvak
perasaan negatif termasuk di dalamnya rasa malu, kebingungan,
perasaan berdosa, sikap menyalahkan diri sendiri, “dikuasai” dan
“dikendalikan” dan tidak berdaya. Keterjebakan dalam permainan yang

diciptakan pelaku dan ketidakmampuan memikirkan dan melakukan

" Ibid,, him. 4.
¥ E Kristi Poerwandari, “Tersembunyi dan Menghancurkan: Kekerasan terhadap
Perempuan dalam Hubungan Keluarga dan Relasi Personal” dalam E. Kristi Poerwandari,

Perempuan Indonesia dalam Masvarakat vang Tengah Berubah, (Jakarta: Pasca Sarjana Ul, 2001),
hlm. 300,



tindakan alternatif menyebabkan sangat sulit keluar dari kekerasan
yang ada. Strategi yang dikembangkannya tidak jarang justru
menguatkan posisi pelaku, dan melemahkan posisinya sendiri.®

Dampak sosial ekonomi yang harus ditanggung korban sering
sangat berat. Pekerjaan di bidang kekerasan terhadap perempuan cukup
akrab dengan kejadian istri dan anak harus berpindak ke tempat lain,
menghindari keluarga yang tidak mendukung upaya perpisahan mereka,
atau juga untuk menghindari resiko menggalami kekerasan lebih lanjut
dari (mantan) pasangan hidup yang masih bebas berkeliaran. Beberapa
perempuan harus meninggalkan pekerjaanya, yang lain dipecat dan
harus memulai hidupnya hampir dari titik nol.?°

Penderitaan akibat penganiayaan dalam rumah tangga tidak

anak bisa mengalami penganiayaan secara langsung atau merasakan
penderitaan akibat menyaksikan penganiayaan yang dialami ibunya.!!
“Saya hanya menangis melihat Mama dipukuli dan kepalanya dibentur-
benturkan ke tembok. Tetangga-tetangga yang mengetahui perilaku Papa
semuanya heran. Kok tega-teganya Papa menyia-yiakan Mama, padahal
kurang apa Mama. Mama orangnya cantk, lebih cantik dari ketiga
anaknya, lebih dari itu, Mama termasuk perempuan lugu dan tidak aneh-

aneh”, tutur Dita (bukan nama sebenarnya).!2

? Ibid,, him. 317.

"% Ibid., hlm. 298

"' Farha Ciciek, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga, (ttp.. Lembaga kajian
Agama dan Jender dengan Perserikatan Solidaritas Perempuan dan The Asia Foundation, 1999),
him. 35-36.

"2 Siti Darmawati, “Saya Kehilangan Figur Bapak”, Rifka Media, No. 13 (Oktober, 2000),
him 9




Tindak kekerasan yang berbentuk penganiayaan terhadap istri
sudah merupakan cerita biasa. Ironisnya, '\éelain adat, tafsir agama
seringkali dipakai sebagai unsur pembenaran. Dan cuplikan sebuah ayat
al-Quran, Surah an-Nisaa’ (4): 34, seringkali dijadikan sebagai senjata:

Otetle | gt D oSindal () 18 198 53 ol 5 aanliaall 5 00m 5yl 9 7o sland "0 5 o 48 145 Al

1S Gle (1S 80 7 Sy

“Perempuan yang kamu kawatirkan nusyuz-nya (pembangkangan)
maka nasehatilah mereka dan pisahkan dari tempat tidur dan pukuflah
Kemudian jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari jalan untuk
meenyusahkan mereka.”!3

Dengar pengakuan Sakina (bukan nama sebenarnya), seorang
korban: “Saya sedang mencuci pakaian ketika suami saya Mahmoud
{bukan nama sebenarnya; memanggil saya. Rupanya ia meminia saya
untuk melayaninya berhubungan seks. Saya katakan bahwa saya belum
selesai mencuci. Tiba-tiba ia membenturkan tubuh saya ke tembok
sembari mengeluarkan serentetan sumpah serapah®. Ketika ditanya
mengapa Mahmoud tega melakukan penganiayaan itu, dengan ringan
dijawab: “Sakina adalah milik saya. Apa pun yang saya lakukan itu

urusan dan hak saya. Lagi pula Islam memberi hak kepada saya untuk

melakukan tu”.14

13 Farha Ciciek, Ikhtiar., him. 17
" 1bid, him 15



Mungkin sekali bagi Muslim untuk menahan‘diri dari tindakan-
tindakan kekerasan jika perilakunya mengikuti prinsip-prinsip Islam.!s
Al-Quran justru mendesak manusia untuk terus berusaha
meningkatkan harkat kemanusiaan, menghapus kejahatan dan
mengakhiri penindasan dan eksploitasi.’® Sementara itu, dalam
kehidupan rumah tangga Nabi Muhammad sendiri jelas menonjol sekali
sisi kemanusiaanya. Beliau selalu mengutamakan hidup di tengah-
tengah istri sebagai seoang pria yang memiliki hati, perasaan dan kasih

sayang.!?

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran fenomena kekerasan terhadap istri.

2. Bagamiana pandangan Hukum slam aan Koonveas: DY terhadap
kekerasan terhadap istri yang dilakukan oleh suami.
3. Bagaimana responsivitas kedua entitas di atas mengenai fakta

kekerasan terhadap istri.

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena
kekerasan terhadap istri yang dilakukan oleh suami, serta pandangan

Hukum Islam dan Konvensi PBB mengenainya.

'* Khalijah Mohd. Salleh, “Islam, Anti-Kekerasan dan Pérempuan”, alih bahasa M. Taufig
Rahman, lslam Tanpa Kekerasan, cet. 2 (Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 145.

' Asgar Ali Engineer, 1slam dan Teologi Pembebagan, alih bahasa Agung Prihantoro, cet. )
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 21.

'7 < A’isyah Bintusy-Syathi’, 1stri-istri Nabi, alih bahasa " Abdullah Zaki Alkaf, cet. |
(Bandung: Puistaka Hidayah, 2001), him. 25.




Kemudian penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran bagi khazanah Hukum Islam dan gerakan feminisme di

Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Sepanjang telaah penulis, belum ada penelitian ilmiah yang
secara khusus mengkaji fenomena kekerasan terhadap istri dari
perspektif Hukum Islam dan Konvensi PBB sekaligus, dalam arti
melakukan studi perbandingan atas kedua entitas tersebut menyangkut
isu KTI.

Ada beberpa buku yang mengkaji tentang isu kekerasan terhadap
istri semisal Kekerasan Terhadap Istri yang disusun oleh aktivis
perempuan Rifka Annisa WWC Yogyakarta dan lkhtiar Mengatasi
Kekerasan dalam Rumah Tangga: Belajar dari Kehidupan Rasulullah
SAW, karya Farha Ciciek. Namun keduanya tidak sedikit pun
mengupayakan perbandingan dari perspektif Hukum Islam dan Konvensi
PBB.

Dalam buku Kekerasan Terhadap Istri, staf peneliti Rifka Annisa
mengawali tulisannya dengan definisi KTI. Kemudian secara simpel dan
lugas menggambarkan beberapa sisi seputar KTI, mulai dari siklus KTI,
mitos dan fakta KTI sampai dengan tawaran solusi yang perlu dilakukan
oleh korban kekerasan (istri). Sempat pula dalam buku ini disinggung
persoalan agama dan fenomena KTI, namun penjelasan yang
ditampilkan lebih pada peran interpretasi ajaran agama sebagai

pengukuh terjadinya kekerasan yang dimaksud. Dan dikatakan di sana



secara singkat, bahwa perilaku kekerasan terhadap istri adalah
pelanggaran terhadap hak asasi manusia (HAM).

Sementara itu Farha Ciciek dalam bukunya I[khtiar Mengatasi
Kekerasan dalam Rumah Tangga: Belajar dari Kehidupan Rasulullah
SAW, menyangkut pembahasan internal isu KTI tidak jauh berbeda
dengan buku Kekerasan Terhadap Istri terbitan Rifka Annisa. Kelebihan
buku Farha Ciciek, ia mampu menampilkan sisi kehidupan rumah
tangga Rasulullah sebagi representasi pola hubungan suami istri yang

islami.

E. Kerangka Teoritik

Kekerasan terjadap istri sebagai salah satu tindakan pelecehan
seksual dan keiahatan kesusilaan vang masuk dalam kategori domestic
violence. Masalah ini merupakan baglan dari masalali-masalal sedutiig
vang dalam sidang ICDP tahun 1994 dinyatakan sebagai suatu “crimes
against humanity”.18

Kecenderungan  kepada kepasifan dalam diri wanita dan
kecenderungan untuk menyerang dalam diri laki-laki bukanlah bagian
yang intrinsik pada hakikat mereka melainkan fonomena yang terikat
waktu dan erat kaitannya dengan sejarah dan peradaban di mana proses
sosialisasi dan lingkungan memainkan peran penting.!'® Analisis tentang
masyarakat (yang tercatat dalam) sejarah, yang selama lima atau enam

ribu tahun dieksploitasi oleh minoritas penguasa, menunjukkan dengan

'* Wasingatu Zakiyah, “Kekerasan Terhadap Istri: Suatu Tinjauan Viktimologi™,
Menggugat Harmoni, (Yogyakarta: Rifka Annisa dan TAF, t.t.). him. 131.

' Nawal E| Saadawi, Perempuan Dalam Budaya Patriarki. alih bahasa Zulhilmiyasri, cet. |
(Yogvakarta: Puslaka Pelajar, 2001), him 153




jelas bahwa kondisi kejiwaan dominasi-submisi merupakan adaptasi
terhadap, atau akibat dari, tatanan masyarakat, dan bukan sebagai
penyebabnya.20

Menurut Hobbes (dikutip oleh Thomas Santoso) manusia
bertindak atas dasar kepentingan diri dan menjadi fithrah manusia
untuk berselisih dan bertengkar. Manusia juga punya keinginan untuk
hidup damai, oleh karena itu perselisihan dan pertengkaran harus
diselesaikan lewat kekuasaan.?2! Hubungan kekuasaan merupakan
hubungan yang eksploitatif dan represif. Kekuasaan menjadi nyata
dalam hubungan sosial yang tidak seimbang.2?

Entah lahir di luar matriks gender ataukah pertama-tama
dilahirkan dari dan kemudian dididik ke dalam matriks jenis kelamin,
kekuatan vang relatif berlamnan. 1)1 bawah pengayoman gender, laKi-lakKi
dan perempuan berhubungan dalam saling-ketergantungan
(interdependensi) secara kolektif; ketergantungan timbal-balik mereka
menetapkan batas-batas pergulatan, eksploitasi, kekalahan.23

Pada peta relasi kuasa dan gender inilah fakta kekerasan
terhadap istri diletakkan, dimana posisi istri baik dalam relasi kuasa
maupun gender seringkali pada posisi subordinan, di bawah suami, dan

karenanya istri rentan mendapatkan tindak kekerasan dari suaminya.

2 Erich Fromm, Akar Kekerasan, alih bahasa Imam Muttakin, cet. I ((Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), him. 193

2 Thomas Santoso, Kekuasaan dan Kekerasan, dalam Thomas Santoso, cet 1 (Jakarta:
Ghalia Indonesia dan Univ_Kristen Petra, 2002), him. 170

22 Ibid., hlm. 171.

%3 Tvan Illich, Matinya Gender, alih bahasa Omi Intan Naomi, cet. I (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him_ (30
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Belakangan ini pembicaraan tentang perempuan dan hak asasi
manusia (HAM) baik yang berkaitan dengan konsep maupun
implementasinya dalam konteks tuntutan kaum perempuan terhadap
pemenuhan hak asasinya semakin menonjol.2¢ Dalam skala yang sangat
luas pengaruhnya bagi pemenuhan hak-hak perempuan  berbagai
Konperensi Internasional telah diadakan. Pada tahun 1975 di Mexico
City diselenggarakan Konperensi Internasional pertama tentang
perempuan, S tahun berikutnya menyusul diadakan Konperensi
Internasional kedua mengenai perempuan yang diselenggarakan di
Kopenhagen (1980). Konperensi ketiga di Nairobi pada tahun 1985
dengan mengambil tema “Equality, Development and Peace”. Terakhir
pada tahun 1995 Konperensi Internasional tentang perempuan diadakan
di Beijing.

Pada Konperensi Wina (Kenperensi Inlcrnasional WCiilaiig 1iAM |,
dinyatakan bahwa hak asasi perempuan bersifat universal, tidak terbagi
(invisible) dan termasuk di dalamnya hak ekonomi, sosial, budaya, serta
hak sipil dan politis. Integrasi hak asasi perempuan dalam hak asasi
manusia yang universal, yang menjadi tonggak bersejarah dalam hasil
konperensi HAM di Wina, diperkuat kembali dan ditegaskan dalam
Konperensi Intemg§iona1 perempuan keempat di Beijing 1995.25

Dalam pasal 3 Universal Declaration of Human Rights dinyatakan,
“Setiap orang berhak untuk hidup, berhak atas kebebasan dan keamanan

pribadinya”, dan dalam pasal 3 Convention On The Elimination Of All

¢ LBH APIK dan Ford Foundation, Perisai Perempuan: Kesepakatan International Untuk
perlindungan Perempuan, alih bahasa Alex Irwan (ttp: tnp, 1999), him. V.

% Ani Soetjipto, “Pengaruh Konperensi Internasional PBB Tentang Perempuan Pada
Kebijakan Pemerintah Untuk Kemajuan Perempuan Indonesia”, Perempuan Indoncsia, him 68
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Forms Of Discrimination Against Women (CEDAW) disebutkan, “Kaum

perempuan berhak untuk menikmati dan memperoleh perlindungan hak

asasi manusia dan kebebasan asasi yang sama dalam bidang politik,

ekonomi, sosial, budaya, sipil atau bidang-bidang lainnya. Hak-hak

tersebuttermasuk, antara lain:

a.

b.

i

h.

Hak atas kehidupan,

Hak atas persamaan;

Hak atas kemerdekaan dan keamanan pribadi;

Hak atas perlindungan yang sama di muka umum;

Hak untuk bebas dari segala bentuk diskriminasi

Hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan fisik maupun
mental yang sebaik-baiknya,

Hak atas pekerjaan yang layak dan kondisi kerja yang baik;

Hak untuk tidak mengalami pengariayuurn atau kKekejaman lairm,
perlakuan atau penyiksaan secara tidak manusiawi atau

sewenang-wenang.26

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis peneliian yang akan digunakan adalah penelitian
kepustakaan (literary research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengkaji dan menelaah buku-buku yang mengkaji

tentang kekerasan terhadap istri baik yang menggambarkan

26 Eorum Ormas/LSM untuk Perempuan dan Ford Foundation, Deklarasi Penghapusan

Kekerasan Terhadap Perempuan, alih bahasa Forum Ormas/LSM untuk Perempuan (ttp.: tnp., t.t),

him 5
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fenomena KTI maupun yang memberikan perspektif terhadapnya
dari sudut Hukum Islam (pandangan para feminis Muslim yang
didasarkan atas pemahaman al-Qur'an dan Hadis) maupun
Konvensi PBB dalam hal ini Konvensi yang dihasilkan dalam
Konperensi Internasional keempat di Beijing.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini mengambil sifat penelitian deskriptif komparatif
yaitu penulis terlebih dahulu menggambarkan fenomena KTI
(kekerasan terhadap istri), selanjutnya mengkomparasikan antara
perspektif Hukum Islam dan Konvensi PBB (Landasan Aksi dan
Deklarasi Beijing].

3. Teknik Pengumpulan Data.
Karena jenis penelitian ini adalah kepustakaan, maka dalam
tekhnik pengumpulan data ini akan digunakan studi pustaka,
yaitu mengkaji dan menelaah berbagai buku yang mempunyai
relevansi dengan tema bahasan. Adapun sumber data akan dibagi
menjadi dua sumber: sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sebagai sumber data primer, penulis akan
menggunakan buku Menggugat Harmoni, Argumen Kesetaraan
Gender Perspektif Al-Quran karya Nasaruddin Umar serta
Landasan Aksi dan Deklarasi Beijing. Sedangkan data sekunder,
penulis menggunakan karya-karya cendekiawan yang ada
kaitannnya dengan judul skripsi.

4. Pendekatan
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Penelitian ini menggunakan pendekatan komparasi. Dalam artian
penelitian ini mencari perbedaan antara pandangan Hukum Islam
dan Konvensi PBB mengenai fakta kekerasan terhadap istri,
dengan cara membandingkan kedua entitas di atas. Adapun yang
menjadi ukuran perbandingan adalah Universal Declaration of
Human Rights, dan lebih spesifik lagi Convention on the of All
Forms of Discrimination Against Women (CEDAW).
5. Analisis Data

Adapun analisis yang digunakan adalah model analisis induksi;
mengawali suatu penalaran dengan menjabarkan pandangan
Hukum Islam maupun Konvensi PBB mengenai kekerasan
khusus terhadap istri yang sejenis kemudian menarik kesimpulan

vang bersifat umum

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang berjudul Kekerasan Terhadap Istri (KTI) Dalam Perspektif
Hukum Islam dan Konvensi PBB (Landasan Aksi dan Deklarasi Beijing)
merupakan karya ilmiah yang terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik dan metode penelitian, disamping sistematika pembahasan.

Sementara mengenai batasan KTI, akar yang menyebabkan terjadinya KTI,

bentuk KTI yang meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual, ekonomi dan sosial,
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siklus KTI, mitos dan fakta KTI serta dampak yang ditimbulkan dari KT, baik
terhadap istri, anak maupun masyarakat, dipaparkan dalam bab kedua.

Kekerasan terhadap istri perspektif hukum Islam merupakan judul bab
ketiga. Dalam bab ini lebih menjelaskan pada bentuk perilaku kekerasan yang
dilakukan suami terhadap istri, dan bagaimana pandangan hukum Islam
mengenainya.

Tidak jauh berbeda dengan bab sebelumnya, bab keempat juga menyoal
bentuk kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri. Namun yang menjadi titik
perbedaan bab kempat dengan bab ketiga adalah perspektif yang digunakan. Pada
bab ini sudut pandang yang dipakai adalah Konvensi PBB dalam hal ini Konvensi
Landasan Aksi dan Deklarasi Beijing.

Setelah melihat fakta KTI dari perspektif hukum Islam dan Konvensi
Landasan Aksi dan Deklarasi Beijing, penulis mclalui bab kelima menganalisis
tentang kedua perspektif di atas kaitannya dengan fakta KTI, yang meliputi
bagaimana responsibilitas hukum Islam maupun Konvensi Landasan Aksi dan
Deklarasi Beijing menyangkut kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap
istri.

Kemudian skrispsi ini diakhiri dengan bab keenam, penutup, yang berisi

kesimpulan dan saran dari penulis.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari paparan-paparan di atas, maka dapatlah diambil beberapa ke-

simpulan, antara lain:

1.

Kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri berawal dari pan-
dangan subordinatif semisal, istri adalah milik suami. Dalam kon-
teks yang lebih luas kekerasan terhadap istri dipengaruhi oleh sis-
tem budaya patriarkhi.

Dalam menyikapi bentuk kekerasan ekonomi terhadap istri ter-
dapat perbedaan antara pandangan Hukum Islam dan Konvensi
T.andasan Aksi dan Deklarasi Beijing. Dimana Hukum Islam me-
mandang penelantaran terhadap istri secara ekonomi diakui seba-
gai bentuk kekerasan, sementara Konvensi Landasan Aksi dan
Deklarasi tidak memandangnya sebagai tindak kekerasan. Hal ini
dapat dimaklumi mengingat landasan filosofis yang dipakai kedua
entitas tersebut berbeda. Dalam Hukum Islam istri dipandang se-
bagai manusia yang berada dalam tanggung jawab/lindungan
suami, sementara Konvensi Landasan Aksi dan Deklarasi Beijing
melihat istri, sebagaimana halnya suami, sebagai manusia yang
memiliki hak kebebasan untuk menentukan hidup dan kehidupan-

nya.

77
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3. Kekerasan terhadap istri yang dilakukan suami jelas-jelas telah
merendahkan harkat dan martabat istri sebagai seorang manusia

yang semestinya harus dihormati dan dilindungi.

B. Saran-Saran:

1. Hendaknya para suami dalam menyelesaikan setiap persoalan ru-
mah tangga diselesaikan dengan cara ma’ruf, bukan dengan geng-
gaman tangan apalagi senjata tajam yang dapat menggangu kese-
hatan fisik, psikologis maupun seksual istri. Lebih dari itu kekera-
san terhadap istri sangat mempengaruhi kesehatan mental anak
apabila sang anak melihat dan mendengar ibu yang telah men-
gandung dan melahirkan dirinya diperlakukan kasar oleh ayah

kandungnya.

hidupan berumah tangga yang telah dicontohkan Rasulullah SAW.



DAFTAR KEPUSTAKAAN

A. Kelompok Al-Qur an

Baidan, Nasaruddin, Tafsir bi al-Ra'yi: Upaya Penggalian Konsep Wanita
dalam al-Qur an, cet. 1 Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan terjemahnya,
diterjemahkan oleh Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran,
Jakarta: 1998.

Stowasser, Barbara Freyer, Reinterpretasi Gender: Wanita dalam Alquran,
Hadis dan Tafsir, alih bahasa Mochtar Zoerni, cet. 1 Bandung :
Pustaka Hidayah, 2001. :

Subhan, Zaitunah, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir
Quran, cet. I Yogyakarta: LKiS 1999.

Umar, Nasaruddin, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur an, cet.
1 Jakarta: Paramadina, Agustus 1999.

Wadud, Amina, Quran Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender
Dalam Tradisi Tafsir, alih bahasa Abdullah Ali, cet. 1 Jakarta:

[0\ Jatreorprospec, BOLEg, & B2 €N amm e~ (B YAY 3
SETAIOl il ETeESTA FARIE ]

Wilcox, Lynn, Wanita dan Alquran dalam Perspektif Sufi, ‘alih bahasa
DICTIA, cet. 1 Bandung : Pustaka Hidayah, 2001.

B. Kelompok Hadis ..

Muslim, Abi al-Husain, Shahih Muslim, 2 Jilid, Bairut: Dar al-Fikr, 1992
M/ 1412 H.

C. Kelompok Fikih/ U€s ul Fikih L

Coulson, Noel J, Konflik Dalam Yurisprudensi Islam, alih bahasa Fuad Zein,
cet. I Yogyakarta: NAVILA, 2001.

Dzuhayatin, Siti Ruhaini, dalam Ema Marhumah (ed), Rekonstruksi
Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam, cet. I
Yogyakarta: PSW TAIN Sunan Kalijaga, McGill-ICTHEP dan Pustaka
Pelajar, 2002.

Hallaq, Wael B., Sejarah Teori Hukum Islam, alih bahasa E. Kusnadiningrat
dan Abdul Haris bin Wahid, cet. I Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2000.

79



80

Himawan, Anang Haris, Epistemologi Syara’: Mencari Format Baru Figh
Indonesia, cet. I Yogyakarta: Walisongo Press dan Pustaka Pelajar,
2000.

Mu allim, Amir dan Yusdani, Kofigurasi Pemikiran Hukum Islam, cet. I
Yogyakarta: Ull Press, 1999.

Mujibatun, Siti, dalam Sri Suhandjati Sukri, Bias Jender dalam
Pemahaman Islam, cet. 1, jilid I Yogyakarta: Gama Media, 2002.

Rachman, Budhy Munawar, dalam Ema Marhumah (ed.), Rekonstruksi
Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam, cet. I
Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, McGill-ICIHEP dan Pustaka
Pelajar, 2002.

Yafie, K.H. Ali, Menggagas Figih Sosial, cet. I Bandung: Mizan, 1994.

D. Sumber-sumber lain

Ahmed, Leila, Wanita dan Gender Dalam Islam, alih bahasa M.S. Nasrullah,
cet. 1 Jakarta: Penerbit Lentera, 2000.

Amilia, Fatma, dalam Hamim I[lyas, ” Peran Ganda Perempuan Dalain

o ~r oy ~ v oa TR T e T e e e e L
W0 merfas Hawan Y N A T AR A SR A R VA A R RS T A TR
(& ) § = i o g

Bintusy-Syathi’, ‘AYisyah, Istri-istri Nabi, alih hahasa "Abdullah Zaki Alkaf,
cet. 1 Bandung: Pustaka Hidayah, 2001.

Carwoto, Menggugat Harmoni, Yogyakarta: Rifka Annisa dan The Ford
Foundation, t.t.

Cermin, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga”, edisi kelima /Th. 1 Agustus,
2000.

Chusairi, Achmad, Menggugat Harmoni, Yogyakarta: Rifka Annisa dan The
Ford Foundation, t.t.

Ciciek, Farha, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga, ttp.:
Lembaga Kajian Agama dan Jender dengan Perserikatan Solidaritas
Perempuan dan The Asia Foundation, 1999.

Darmawati, Siti, “Saya Kehilangan Figur Bapak”, Rifka Media, No. 13
Oktober, 2000.

Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat Depkes, “Kekerasan Terhadap
Perempuan dan Upaya Penghapusan Kekerasan Terhadap
Perempuan di Bidang Kesehatan”, makalah disampaikan pada Temu
Nasional RAN-PKTP di Jakarta, 6-8 Juni 2001.



81

Enggineer, Asghar Ali, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, alih bahasa Farid
Wajidi dan Cici Farkha Assegaf, cet. 2 Yogyakarta: LSPPA, 2000.

----, Islam dan Teologi Pembebasan, alih bahasa Agung Prihantoro, cet. I
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999.

Fakih, Mansour, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet. IV
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999,

----, dalam Tim Risalah Gusti (ed.), Membincang Feminisme, cet. 1
Surabaya: Risalah Gusti, 1996.

Flower Aceh, edisi 44/Th. TV/November 2001,

Forum Komunikasi LSM/ ORMAS untuk Perempuan, APIK dengan Aus-Aid
dan The Ford Foundation, Landasan Aksi dan Deklarasi Beijing, alih
bahasa Hasto Admodjo ttp: tnp, t.t.

Fromm, Erich, Cinta, Seksualitas, Matriarki, Gender, alih bahasa Pipit
Maizier, edisi [ Yogyakarta: Jalasutra, 2002.

Gunawan, FX. Rudy, Mendobrak Tabu, cet. II Yogyakarta: Galang Press
2001. R

tawimi Maohammad OKK Meimnihisin et Hariman el 1 'v'nuw'_n‘unr'v:)
LPKGM-FK-UGM, RAWECC. -UMEA Universitlv dan Women' s Health
Exchange, 2001.

----,  “Dampak Kekerasan bagi Kesehatan Perempuan”, makalah
disampaikan dalam Lokakarya, Membincang Standarisasi dan
Mekanisme Rujukan dalam Penanganan Medis Perempuan Korban
Kekerasan, yang diadakan Rifka Annisa WCC, Yogyakarta, 10 Juni
2002, hlm. 6.

Hamim, Anis, Menjadi Suami Sensitif Gender, Yogyakarta: Rifka Annisa
WCC, 2001.

Haramain, Abd. Malik dkk., Pemikiran-Pemikiran Revolusioner, cet. I
Yogyakarta: Avveros Press dan Pustaka Pelajar, 2001.

Hayati Elly Nur, dalam Nur Hasyim (peny.), Menggugat Harmoni,
Yogyakarta: Rifka Annisa dan The Ford Foundation, t.t.

----, Panduan Untuk Pendamping Perempuan Korban Kekerasan, cet. 1
Yogyakarta: Rifka Annisa, 2000.

----, Derita di Balik Harmoni, cet. 2 Yogyakarta: Rifka Annisa WWC, 2001.




82

----, Menggagas Women's Crisis Center di Indonesia, cet. 1 Yogyakarta:
Rifka Annisa WCC, Januari 2001.

Ilyas, Hamim, dalam Ane Permatasari (ed.), Potret Perempuan, cet. I
Yogyakarta: PSW UMY dan PUSTAKA PELAJAR, 2001.

Ilyas, Yunahar, “FEMINISME: Pengertian, Dasar Filosofis dan Aliran
(Sebuah Telaah Deskriptif)”, ttp.: t.t.

Laporan Menghadiri “The 44 Session of the UNITED NATIONS COMMISION
on the STATUS OF WOMEN (UNCSW) and Preparatory Committee for
the UNITED NATIONS GENERAL ASSEMBLY SPECIAL SESSION
(UNGASS) FOR BEIJING PLATFORM FOR ACTION (BPFA) Plus Five”
New York, 28 Februari — 17 Maret 2000 dan “NGO Orientation &
Consultation” 27 Februari & 4 Maret 2000, Dilaporkan oleh Titi
Sumbung mewakili ICWIP dan FORUM, him. 9.

LBH APIK dan Ford Foundation, Perisai Perenipuan: Kesepakatan
International Untuk Perlindungan Perempuan, alih bahasa Alex
Irwan, ttp.: tnp, 1999,

Leaflat Kekerasan Terhadap Istri yang diterbitkan Rifka Annisa WCC
Yogyakarta.

ol Itnletbn  &Qo .. S K e A TAYERATOL | s Py s < Y1 1R T 3 .
tembar fakta WSO REESONISI MEDZanuavaAIStrInve Selaims 18 Tabinn Ner

1/Januari 2000

Mernissi, Fatima, dalam Tim LSPPA, Setara di Hadapan Allah, alih bahasa
Tim LSPPA, cet. III Yogyakarta : LSPPA, 2000.

Mohd. Salleh, Khalijah, Islam Tanpa Kekerasan, alih bahasa M. Taufiq
Rahman, cet. 2 Yogyakarta: LKiS, 2000.

Mutlih, Jauhani, dalam Nur Hasyim (peny.), Menggugat Harmoni,
Yogyakarta: Rifka Annisa dan TAF, t.t.

Murata, Sachiko, The Tao of Islam: Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender
Dalam Kosmologi dan Teologi Islam, alih bahasa Rahmani Astuti dan
M.S. Nasrullah, cet VII Bandung: Mizan, 1999.

Nadia, Ita F., dalam E. Shobirin Nadj & Naning Mardiniah (ed.), Diseminasi
Hak Asasi Manusia, edisi pertama Jakarta: CESDA-LP3ES, 2000.

Noer Effendi, Tadjuddin, dalam Ane Permatasari (ed.), Potret Perempuan,
cet. 1 Yogyakarta: PSW UMY dan Pustaka Pelajar, 2001.

Nur Hayati, Elli dkk., Kekerasan Terhadap Istri, cet. 1I Yogyakarta: Rifka
Annisa WCC, 1999,




83

Perisai Perempuan: Kesepakatan Internasmnal Untuk Perli an
Perempuan, alih bahasa Alex Irwan Yogyakarta Y;ayasan E. Kristi
Poprwpndan Galang, 1999.

Poe'rwami ari, E. Kristi, dalam Rahayu Surtigti quayart (ed.), ELQ%Q_L}@LI

Indonesia _algnm Masyarakat yang Mg@ Berubah, Jakarta: PSKW
dan Pasca Sagana U], 2001.

Rahayy, S. Angesti dkk., Seri Dialog dengan Masyargkat, “Kalau Femlms
Emangnya Kenapa’)”, dalam Anis Hamim (ed] Yogyakarta Rifka
Annisa WCC, t.t. ‘

Rahman, Anita, dalam Rahayu Surtiati Hidayat (ed.), Perempuan Indonesia
alam Masyarakat yang Tepgah Berubah, Jakarta: PSKW dan
Program Pasca Sarjana Ul, 2000.

Sciortino, Rosalia, dalam Nur Hasyim (peny.), Men nggugat Harmoni,
Yogyakarta: Rifka Annjsa dan The Ford Foundation, t.t.

Soemandoyo, Priyo, Wacana Gender & Layar Televisi, cet. 1 Yogyakarta:
LP3Y dan The Ford Foundation, 1999,

Soetjipto, Ani, dalam Rahayu Surtiati Hidayat Perempuan Indonesia dalgm

Sujarwa, M., “Penanganan Bagi Perempuan Korban Kekcrasan di Rumah
Sakit”, Magkalah disampaikan dalam Lokakarya, Membincang
Standatisasi dan Mekanisme Rujukan dalam Penangangn Medis
Peretmpuan Korban Kekcrasan yang diadakan Rifka Annisa WCC,
" Yogyakarta, 10 Juni 2002.

Sulistvorini. Margaretha. dalam Nur Hasvim (nenv ) Mengenipat Harmani
Yogyakarta Rﬂka Anmsa dan the f‘ord Founplatlgp, t TR

Teks Sambutan Meneg PP Pada Acara Diskusi Pubhk, Launching and
Training Center dan Peresmian Kantor Baru Rlika Annisa WCC
?ogyakarta 8 Juni 2002. .

Th4Hir, Murﬂ{yldah “Kekérasdr pﬁl’dm #umah ’I‘angga Dan Konsep Nusyuz”,
Juﬁ‘@’?&ﬁﬂﬂf‘an Islam, Edisi Perdana Maret, 2000.

Thonthowi, Muhammad, “Adil Gender Untuk Semua”, Rifka Media, No. 17
Mei, 2002.

----, “Tragedi Yang Dibungkam”, Rifka Media, No. 13 Oktober, 2000.



84

Umar Nasif, Fatima, Menggugat Sejarah Perempuan, alih bahasa Burhan
Wirasubrata & Kundan D. Nuryakien, cet. 1 Jakarta: Cendekia
Sentra Muslim, 1999.

Umar, Nasaruddin, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam”, Jurnal
Politik AKSES, No. 5 Vol. 1 Juni, 2001.

Usman, Fatimah, dalam Sri Suhandjati Sukri, Pemahaman Islam dan
Tantangan Keadilan Jender, cet. 1 Yogyakarta: Gama Media, 2002.

Wandita, Galuh, dalam Nur Hasyim (peny.), Menggugat Harmoni,
Yogyakarta: Rifka Annisa dan The Ford Foundation, t.t.



LAMPIRAN
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dan seorang laki-laki dan perempuan dan
menjadikan kamu  berbangsa-bangsa  dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertaqwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

| Maha Mengenal.

...wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
'Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

' Dan itka kamu khawatitkan ade persengketaan
antara keduanya, maka kirnmlah mereka seorany
hakim dari keluarga laki-laki dan seorang hakim
dari keluarga perempuan. Jika kedua orang
hakim itu bermaksud mengadakan perbaikan,
‘niscaya Allah memberi taufik kepada suami istri
itu. Sesungguhnya Allah maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal

vy

ui

>4

| ...Dan Letgauiiall dengan 1ICICka Secata patu.
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, padahalAllah menjadikan
padanya kebaikan yang banyak.

41

55

Janganlah  laki-laki Mukmin  membenci
perempuan Mukminah. Bisa jadi dia tidak
menyukai perbuatannya, tetapi menyukai
perbuatannya yang lain.

45

66

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang-orang yang
disulitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah
dan harta yang diberikan Allah kepadanya, Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan




kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

III

47

74

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkanmereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka
(istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)-mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya; dan
bermusyawaralah kamu (segala sesuatu), dengan
batk; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya.
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48

81

Maka Tuhan mereka  memperkenankan
permohonannya (dengan berfirman):
“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-
laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka
orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari
| kampung halamannya, vang disakiti pada jalan- |
ku, yang berperang dan dibunuh, pastilah akan |
Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang baik”. ]
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh,
| baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang |
| yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam |
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit
pun.

111

48

83

Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka
dia tidak akan dibalas melainkan sebanding
dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki
maupun perempuan sedang ia dalam keadaan
beriman, maka mereka akan masuk surga,

mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab.

II
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Imam Muslim
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lim bin Kausyaz al-Qusyairi al-Naisaburi, pengarang kitab al-Sahih dan ber-
bagai karangan berharga lainnya mengenai lmu Hadis. Ia salah seorang
ulama terkemuka yang namanya dikenal hingga kini. Dia dilahirkan di
Naisaburi pada 206 H. Menurut pendapat yang sahih sebagaimana dike-
mukakan al-Hakim Abu Abdullah dalam kitabnya “Ulama al-Amsar”.
Setelah mengarungi kehidupannya yang penuh berkah itu, akhirnya Mus-
lim wafat pada Minggu sore, dan dikebumikan di kampung Nasr Abad, se-
buah daerah di luarNaisabur pada hari Senin, 25 Rajab 261 H. Dalam usia
55 tahun. Dalam hidupnya cukup singkat itu, Muslim menulis berbagai
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Selain dari yang telah disebutkan pada bagian terdahulu, Muslim masih
mempunyai banyak ulama yang menjadi gurunya. Di antaranya Usman dan
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